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Abstrak 
Di kelas III SD Negeri Cibodas, model pembelajaran konvensional seperti ceramah 
masih digunakan di pelajaran IPAS. Metode ini dianggap tidak efektif dalam menarik 
minat siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian 
ini, metode kuantitatif (quasi - experimental design) digunakan. Kelompok yang 
menjalani perlakuan eksperimen diberikan pembelajaran dengan metode aktif 
berbasis pengelompokan kartu, berbeda dengan kelompok kontrol yang mendapatkan 
materi secara ekspositori. Temuan studi ini mengindikasikan bahwa pendekatan 

pembelajaran aktif berjenis kartu sortir dapat secara signifikan meningkatkan minat 
siswa dalam belajar. Analisis terhadap data mengindikasikan bahwa rata-rata nilainya 
adalah yang diperoleh dari eksperimen menunjukkan performa yang lebih tinggi yaitu 
90,20 daripada kelompok kontrol. Uji t-test menunjukkan signifikansi nilai 0,004 < 
0,05. Dengan demikian, dapat terlihat bahwa model pembelajaran aktif menggunakan 
kartu sortir lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 
Kata Kunci: Model pembelajaran, Active learning tipe card sort, Minat belajar, IPAS, 
Sekolah dasar 

 

Abstract 
In grade III of SD Negeri Cibodas, conventional learning models such as lectures are still 
used in Natural and Social Science lessons. This method is considered ineffective in 
attracting students' interest to actively participate in learning activities. Students will be 
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bored if they are not active and enthusiastic. In this study, a quantitative method (quasi-
experimental design) is used. The group receiving the experimental treatment was taught 
using an active learning method based on card grouping, unlike the control group which 
received the material through expository teaching.The findings of this study indicate that 
the card sorting type of active learning approach can significantly increase students' 
interest in learning.The results of the data analysis show that the average score obtained 
from the experiment indicates a higher performance of 90.20 compared to the control 
group.The t-test showed a significance value of 0.004 < 0.05.Thus, it can be seen that the 
null hypothesis is rejected and the active learning model using sorting cards is more 
effective in increasing students' learning interest.  
Keywords:. Learning model, Active learning card sort type, Learning interest, Science, 
Elementary school  

 
 PENDAHULUAN 

 
Pendidikan berusaha untuk 

memberikan nilai-nilai budaya kepada 
generasi berikutnya. Ini menjadikan 
generasi sekarang sebagai penerus yang 
akan mengikuti nilai-nilai generasi 
sebelumnya. Karena kekompleksannya 
dan tujuan utamanya—manusia—
pendidikan belum memiliki definisi yang 
lengkap. Kompleksitas ini biasanya 
dikenal sebagai ilmu pendidikan. Cabang 
ilmu pendidikan lebih menekankan 
teori-teori pendidikan melalui 
pendekatan ilmiah. Karena mereka 
berhubungan satu sama lain secara 
praktis dan teoritis, pendidikan dan ilmu 
pengetahuan pendidikan bekerja sama 
dalam perjalanan manusia (Rahman et 
al., 2022).  

Sebagai bagian dari proses 
pembelajaran, guru memegang peranan 
penting dalam menentukan arah dan 
keberhasilan pembelajaran. Situasi ini 
mengharuskan guru untuk memiliki 
kemampuan untuk merencanakan setiap 
komponen pembelajaran secara efektif 
(Kemensekneg RI, 2017). 

Pemilihan model pembelajaran 
adalah bagian dari perencanaan 
pembelajaran. Dengan memilih model 
yang sesuai dengan siswa, akan 
membantu mereka memperoleh 
keterampilan dalam proses belajar, 
kemampuan untuk belajar secara 
mandiri, dan ketahanan terhadap infeksi 

(Tayeb, 2017). Untuk mencapai tujuan 
belajar dengan paling efektif, perlu ada 
model pembelajaran yang efektif 
(Asyafah, 2019). 

Sangat penting untuk 
menumbuhkan minat siswa dalam 
belajar. Siswa yang tertarik dengan topik 
tersebut akan termotivasi untuk 
mengambil bagian dalam kegiatan 
belajar tanpa merasa terpaksa, yang 
dapat menyebabkan perubahan 
perilaku, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka (Permatasari et al., 
2019). Jika guru dapat membuat dan 
menerapkan model pembelajaran yang 
efektif, hal itu akan berdampak positif 
pada kecepatan dan kualitas proses 
pembelajaran di sekolah dasar, termasuk 
minat pembelajaran IPAS. 

Pembelajaran IPAS merupakan 
gabungan dari IPA dan IPS pada tingkat 
pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah (SD). Kedua mata pelajaran 
ini digabung karena pengetahuan siswa 
sekolah dasar masih sederhana dan 
konkret . Oleh karena itu , pembahasan 
isi mata pelajaran IPA selalu berkisar 
pada fenomena alam umum seperti 
makhluk hidup dan benda mati , serta 
ringkasannya dalam kaitannya dengan 
kehidupan manusia sebagai makhluk 
sosial (Suhelayanti et al., 2023).  

Siswa harus mempelajari mata 
pelajaran IPAS ketika mereka memasuki 
sekolah dasar mulai dari kelas satu, 
sehingga guru harus mempersiapkan 
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sejumlah metode, model, dan teknik 
pembelajaran yang tepat dan 
menyenangkan agar proses 

pembelajaran efektif yang mudah 
diterima oleh siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Namun banyak 
guru masih menggunakan model dan 
metode yang monoton, hanya memberi 
siswa buku cetak, dan buku pelajaran 
yang tidak menarik (Ramadanti et al., 
n.d.). Hal tersebut dapat menyebabkan 
siswa tidak tertarik untuk belajar di 
kelas dan disiplin belajar yang buruk 
dapat berdampak pada prestasi siswa 
(Sholiha, 2022). 

Berdasarkan observasi yang 
dilakukan di kelas tiga SDN Cibodas, 
ditemukan masalah yang berkaitan 
dengan kurangnya minat belajar siswa 
terhadap proses pembelajaran pada 
muatan pembelajaran IPAS yaitu: 1) 
rendahnya kreativitas guru terhadap 
model dan metode, 2) siswa merasa 
bosan karena pembelajaran kurang 
bervariatif, 3) siswa tidak terlibat penuh 
dalam pembelajaran sehingga 
pembelajaran mudah teralihkan. Selain 
itu, berdasarkan hasil wawancara pada 
wali kelas III mengatakan bahwa dalam 
menggunakan model pembelajaran itu 
tidak pernah dilakukan karena 
kurangnya pelatihan serta kreativitas 
dalam penggunaan model pembelajaran 
dan terbatasnya fasilitas yang ada di 
sekolah.  

Jika siswa tidak tertarik dengan 
pelajaran, itu mungkin karena alasan 
eksternal. Salah satu contohnya adalah 
guru yang belum memanfaatkan media 
maupun pendekatan pembelajaran. Ini 
terjadi karena guru memiliki 
keterbatasan dalam menggunakan 
media atau model tersebut, sehingga 
pembelajaran hanya dilakukan dengan 
memberikan tugas pada lembar kerja 
siswa (Nurfaidah et al., 2024). 

Dalam kegiatan mengajar, guru 
perlu menerapkan pendekatan yang 
inovatif dan kreatif. Mereka harus 

merancang dan menerapkan berbagai 
model dan teknik pembelajaran. 
Berbagai metode harus diuji coba untuk 
menemukan yang terbaik (Agustin et al, 
2025). Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang memacu siswa untuk 
lebih aktif dalam mengikuti pelajaran 
adalah model  active learning dengan 
teknik card sort (Ni Kadek Sinta Ulandari 
et al., 2024). 

Pada pendekatan pembelajaran 
active learning dengan metode card sort 
ini, digunakan gerakan fisik yang 
membantu siswa mengatasi rasa bosan 
dan tekanan kerja sama kelompok. 
Metode ini dapat membantu siswa 
menjadi kurang kebosanan saat belajar 
(Halimatus Sakdiyah & Ifana Sari, 2016). 

Berdasarkan ulasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas tiga SDN 
Cibodas, yang fokus pada sub fokus mata 
pelajaran IPS, mungkin lebih tertarik 
untuk belajar materi IPAS "Kenampakan 
Alam dan Buatan di Daerahku" dengan 
menggunakan model pembelajaran aktif 
untuk jenis kartu sortir. 

 
 METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan 

dengan metode kuantitatif, sebab data 
yang digunakan berbasis angka/statistik 
(Sugiyono, 2020). Desain kuasi-
eksperimen digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian ini dengan dua kelompok 
berukuran kecil, yakni kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen menerima 
perlakuan dalam bentuk penerapan 
strategi pembelajaran untuk menilai 
tingkat efektivitasnya. Kelas kontrol juga 
diberi strategi pembelajaran yang sudah 
ada (Arib et al., 2024). Penelitian ini 
menggunakan non-equivalent control 
group design. Namun, kedua grup 
tersebut tidak dipilih secara acak 
(Sugiyono, 2020). Studi ini dilakukan di 
SD Negeri Cibodas. Penelitian ini 
melibatkan 25 individu dalam kelompok 
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eksperimen dan 27 individu dalam 
kelompok kontrol, dan 52 sampel di 
seluruh populasi dipilih dengan teknik 
purposive sampling. Metode pemilihan 
sumber data berdasarkan pertimbangan 
khusus dikenal sebagai purposive 
sampling. Mereka yang dianggap 
memiliki informasi yang relevan dan 
penting untuk penelitian dipilih sebagai 
sampel (Sugiyono, 2020). Penelitian ini 
memperoleh data melalui metode 
observasi dan kuesioner, kemudian 
menganalisisnya berdasarkan data yang 
telah diuji normalitas, homogenitas, dan 
keberlakuan hipotesisnya. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini dilakukan dalam 

pertemuan empat pada tanggal 20-26 
Februari 2025. Sebelum memulai 
pembelajaran, peneliti melakukan uji 
coba instrumen pada 31 responden kelas 
V dari SDN Cibodas. Hasil uji coba pretest 
dan posttest menunjukkan dari 28 butir 
pernyataan, 20 pernyataan dianggap 
valid dan dapat diandalkan untuk 
instrumen minat belajar, dan dari 29 
butir pernyataan, 22 pernyataan 
dianggap valid dan dapat diandalkan 
untuk instrumen model pembelajaran. 
Data dari uji reliabilitas dapat ditemukan 
pada tabel 1 dan 2, yang ditunjukkan 
dengan hasil nilai rhitung > rtabel. 
 
Tabel 1. Uji Reliabilitas Minat Belajar 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of 

Items 
0,823 28 

Instrumen minat belajar memiliki 
reliabilitas yang tinggi dan layak 
digunakan, menurut hasil uji 
reliabilitasnya, menunjukkan nilai 
sebesar 0,823. 

 
 
 

Tabel 2. Uji Reliabilitas Model 
Pembelajaran 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,874 29 

 
Instrumen minat belajar memiliki 

reliabilitas yang tinggi dan layak 
digunakan, seperti yang ditunjukkan 
oleh nilai Cronbach’s alpha adalah 0,874 . 

Ini adalah penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
penggunaan metode pembelajaran card 
sort yang diaktifkan berdampak pada 
minat siswa dalam belajar. Pada 
pertemuan pertama, dilakukan pretest 
dengan membagikan angket berisi 20 
pernyataan untuk mengukur minat 
siswa terhadap materi IPAS. Pada 
pertemuan kedua dan ketiga, dilakukan 
kegiatan pembelajaran. Pertemuan 
keempat, angket akhir diberikan secara 
langsung kepada siswa, berisi 24 
pernyataan, untuk mengukur minat 
siswa terhadap materi IPAS. Peneliti 
memutuskan untuk menggunakan model 
pembelajaran aktif karena mampu 
meningkatkan antusiasme siswa 
terhadap pembelajaran. Model ini juga 
dapat memperkuat interaksi sosial 
siswa, membentuk hubungan yang lebih 
akrab di antara mereka (Saifullah, 2010). 

Dari hasil analisis data, proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
diterapkan dengan model card sort 
sebagai metode intervensi, sedangkan 
kelas kontrol menggunakan model 
ekspositori, sebagaimana dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

 
Tebel 3. Hasil Analisis Data Deskriptif 

 Data Posttest 

Eksperimen 

Posttest 

Kontrol 

N (Jumlah Siswa) 25 27 

Range (Jangkauan) 24 27 

Mean (Nilai Rata-rata) 90,20 85,96 

Maximum (Nilai Terbesar) 98 94 

Minimum (Nilai Terkecil) 74 67 

Std. Deviation (Standar Deviasi) 5,895 6,819 
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Berdasarkan data di atas, kelas 

eksperimen memperoleh skor lebih 
tinggi dari kelompok kontrol. Skor rata-
rata yang diperoleh oleh kelompok yang 
mendapat perlakuan eksperimen 
mencapai 90,20, sedangkan kelompok 
yang tidak menerima perlakuan tersebut 
memperoleh rata-rata 85,96, nilai 
maksimum 98,94 dan nilai minimum 74 
dan 67. Simpangan baku kelas 
eksperimen adalah 5,895, dan kelas 
kontrol 6,819 . 

Selanjutnya, metode Shapiro Wilk 
digunakan untuk menilai apakah data 
sampel hasil analisis berikut 
menunjukkan distribusi yang normal: 

 
Tabel 4. Uji Normalitas 

Menurut hasil tes normalitas 
menggunakan teknik Shapiro-Wilk, 
seluruh grup data didistribusikan secara 
normal. Untuk kelas eksperimen, pretest 
memiliki nilai statistik 0,942 dengan 
signifikansi 0.165 di atas 0.05 dan skor 
yang diperoleh dari post-tes setelah 
perlakuan pada kelompok eksperimen 
adalah 0,920, dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,051. Nilai ini melebihi ambang 
batas signifikansi 0,05 . Untuk kelas 
kontrol, nilai pre-test tercatat sebesar 
0,978 dengan signifikan 0,814, lebih 
besar dari 0,05. Sementara itu, untuk 
post-test (ekspositori), nilai yang 
diperoleh adalah 0,903 dengan 
signifikansi 0,016, lebih kecil dari 0,05. 

Setelah uji normalitas selesai, 
data didistribusikan secara normal. 
Selanjutnya, peneliti melakukan uji 
homogenitas digunakan untuk 
menentukan apakah variasi data 
kelompok eksperimen dan kontrol 
memiliki kesamaan atau perbedaan.  
Data berikut dikumpulkan: 
 
Tabel 5. Uji Homogenitas Pretest 

  Levene 
Statisti

c 

df
1 

df2 Sig. 

Minat 
Belaja
r 

Based 
on Mean 

1,608 1 50 0,211 

Based 
on 
Median 

1,490 1 50 0,228 

Based 
on 
Median 
and with 
adjusted 
df 

1,490 1 49,905 0,228 

Based 
on 
trimmed 
mean 

1,603 1 50 0,211 

Hasil pre-tes untuk homogenitas 
pada kelas eksperimen dan kontrol 
menunjukkan tingkat signifikansi 0,211, 
yang mengindikasikan bahwa varians 
data pretest di kedua kelompok tersebut 
adalah homogen (0,211 > 0,05). 
 
Tabel 6. Uji Homogenitas Posttest 

  Leven
e 

Statis
tic 

df
1 

df2 Sig. 

Pengguna
an Model 
Pembelaja
ran 

Based 
on 
Mean 

0,419 1 50 0,52
0 

Based 
on 
Media
n 

0,149 1 50 0,70
2 

Based 
on 
Media
n and 
with 
adjuste
d df 

0,149 1 47,82
7 

0,70
2 

Based 
on 
trimme
d 
mean 

0,286 1 50 0,59
5 

Tests of Normality 

Kel
as 

Kolmogorov-
Smirnova 

Shapiro-Wilk 

Stati
stic 

d
f 

Sig. Stati
stic 

d
f 

Sig. 

Ha
sil 

Pretest 
Eksperi
men 

0,10
2 

2
5 

,20
0* 

0,94
2 

2
5 

0,1
65 

Posttest 
Eksperi
men 

0,16
3 

2
5 

0,0
87 

0,92
0 

2
5 

0,0
51 

Pretest 
Kontrol 

0,10
2 

2
7 

,20
0* 

0,97
8 

2
7 

0,8
14 

Posttest 
Kontrol 

0,19
0 

2
7 

0,0
13 

0,90
3 

2
7 

0,0
16 
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Hasil tes homogenitas 
menunjukkan bahwa perbedaan data 
setelah tes adalah homogen, dengan nilai 
signifikansi posttest 0,520 kelompok 
eksperimen dan kontrol melebihi batas 
signifikansi 0,05. 

Selanjutnya, melakukan 
pengujian hipotesis, berikut ditunjukkan 
pada tabel di bawah. 
 
Tabel 7. Uji Independent Sample t-Test 

Independent Samples Test 

  Leve
ne's 
Test 
for 

Equal
ity of 
Varia
nces 

t-test for Equality of Means 

F S
i
g
. 

t df Si
g. 
(2
-
ta
il
e
d) 

Me
an 
Diff
ere
nc
e 

Std
. 

Err
or 

Diff
ere
nc
e 

95% 
Confid
ence 
Interv
al of 
the 

Differe
nce 

L
o
w
er 

U
p
p
er 

P
os
tt
es
t 

Eq
ual 
var
ian
ce
s 
as
su
me
d 

0
,
4
1
9 

0
,
5
2 

3
,
0
2
3 

5
0 

0,
0
0
4 

4,2
37 

1,4
02 

1,
4
2
2 

7,
0
5
2 

Eq
ual 
var
ian
ce
s 
not 
as
su
me
d 

    3
,
0
4 

4
9,
7
7
8 

0,
0
0
4 

4,2
37 

1,3
94 

1,
4
3
7 

7,
0
3
7 

Dengan demikian, nilai 
signifikansi adalah 0,004. Ini 
mengindikasikan adanya perbedaan 
yang jelas antara penerapan model 
pembelajaran aktif card sorting pada 
kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran ekspositori pada kelas 
kontrol. 

Penelitian ini sejalan dengan 
Amrulloh et al., 2025 mengungkapkan 
bahwa penggunaan model card sort 
memberikan pengaruh positif terhadap 
siswa. Salah satu dampaknya adalah 
meningkatnya keaktifan siswa serta 
terjalinnya kerja sama yang lebih baik di 
antara mereka. Model ini menciptakan 
suasana belajar yang interaktif dan 
mendorong kolaborasi antar peserta 
didik, sekaligus memperkuat 
keterampilan sosial yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari. Walaupun 
terdapat beberapa kendala dalam 
pelaksanaannya, dengan penerapan 
strategi yang tepat, model card sort 
memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan lebih lanjut sebagai 
metode pembelajaran yang efektif dan 
efisien di masa mendatang. Minat belajar 
merupakan salah satu aspek psikologi 
manusia yang dinyatakan dengan 
beberapa gejala seperti: gairah, 
keinginan, perasaan menikmati proses 
perubahan perilaku melalui berbagai 
aktivitas yang di dalamnya meliputi 
pencarian ilmu pengetahuan dan 
pengalaman. Dengan kata lain, minat 
belajar adalah perhatian, rasa suka, 
minat belajar seseorang (siswa), yang 
diungkapkan melalui keantusiasan, 
partisipasi, dan keaktifan dalam belajar 
(Sirait, 2016). 

Dengan memanfaatkan berbagai 
model, guru dapat meningkatkan minat 
belajar siswa. Model itu sendiri adalah 
bagian penting dari proses belajar. 
Dengan menggunakan berbagai model, 
guru dapat mencegah siswa bosan dan 
meningkatkan minat dan keinginan 
mereka untuk belajar (Asyafah, 2019). 
Model pembelajaran aktif yang bisa 
diterapkan salah satunya adalah card 
sorting. Hal ini dapat meningkatkan 
interaksi sosial siswa dan menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih dekat 
(Saifullah, 2010).  
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KESIMPULAN 

 
Dari rangkaian hasil penelitian 

yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran aktif dengan 
menggunakan kartu sortir terbukti 
menjadi pendekatan yang efisien dalam 
proses pengajaran. Karena metode ini 
dapat meningkatkan minat dan 
antusiasme siswa untuk belajar. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dengan metode independent sample t-
test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,004. Karena nilai ini lebih kecil dari 
batas signifikansi 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) 
tidak didukung, sedangkan hipotesis 
alternatif (Ha) dinyatakan valid. Melalui 
temuan ini, dapat diidentifikasi adanya 
perbedaan yang nyata dalam tingkat 
minat belajar antara peserta didik yang 
dibimbing dengan metode pembelajaran 
active card sort di kelas eksperimen dan 
mereka yang memperoleh pembelajaran 
dengan pendekatan ekspositori di kelas 
kontrol. Akibatnya, analisis data 
menunjukkan bahwa siswa di kelas III di 
SD Negeri Cibodas menunjukkan minat 
yang lebih besar untuk belajar IPAS 
setelah menerapkan model 
pembelajaran aktif berbasis card sort. 
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